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Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis deskriptif elemen yang terdapat pada proses
pelayanan medik dokter jaga rawat inap yang diduga berhubungan dengan Perubahan Klinis dan
menganalisis korelasinya.

Metodologi. Penelitian ini merupakan studi Cross Sectional terhadap 172 kasus yang ditangani langsung
oleh Dokter Jaga Rawat Inap dan tidak dikonsulkan kepada Konsultan (Dokter Spesialis) selama masa
pengamatan 1 bulan. Seluruh kasus dijadikan sampel penelitian (172 kasus). Data yang digunakan adalah
data primer yang terdapat pada status (dokumen medik) pasien. Analisis statistik yang digunakan adalah
tabel frekuens, distribusi dan statistik deskriptif untuk analisis univariat serta uji Chi t dan analisis korelas
Rank dari Kendall untuk analisis bivariat.

Hasil. Analisis deskriptif variabel independen yang terdiri dari pemeriksaan penunjang dan terapi (keduanya
mewakili aplikasi keahlian); penulisan kriteria diagnosa dan penulisan diagnosa banding (keduanya
mewakili kedisiplinan menulis dokumen medik) memberikan indikasi rendahnya ketaatan Dokter Jaga
Rawat Inap terhadap SOP (Standard of Operating Procedure) yang telah ditetapkan oleh rumah sakit.
Analisis deskriptifvariabel dependen perubahan klinis menunjukkan hanya 47.1% yang mengalami
perubahan klinis dengan penanganan pasien langsung oleh Dokter Jaga Rawat Inap. Analisis evaluatif
bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup signifikan antara elemen proses pelaksanaan
pelayanan medik dokter jaga rawat inap dengan perubahan Medis.

Kesimpulan. Konsep penelitian yang disusun hanya mampu menerangkan kemaknaan hubungan antara
proses pel aksanaan pelayanan medik dengan perubahan klinis yang terjadi. Sedangkan hubungan yang
mungkin terdapat di antara masing-masing elemen yang terdapat di dalam proses pel aksanaan pelayanan
medik tersebut tidak dianalisa. Dari analisis deskriptif dapat disimpulkan bahwa ketepatan pelaksanaan
pelayanan medik terhadap SOP RSUP Fatmawati masih rendah (rata-rata 34.88%), hal ini menunjukkan
perlunya dilakukan intervensi oleh pihak rumah sakit untuk memperbaiki kinerja Dokter Jaga Rawat Inap
ini. Upaya-upaya yang dapat dilakukan antaralain dapat berupa pendidikan berkelanjutan untuk Dokter Jaga
Rawat Inap, pembinaan kedisiplinan melalui Komite Medik, peningkatan peran Dokter Konsultan
(Spesidlis) dalam melakukan supervisi, peningkatan sosialisas SOP dan pembaharuan tatalaksana kerja
dokter jagarawat inap.

<hr>

Introduction. Medical servicesin hospital is conducted for 24 hours per day. Asapart of it, Dokter Jaga
Rawat Inap (genera practitioner) take an Important role as they conduct a 16 after office hours medical
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services. Since there is an assumption that DokterJaga Rawat Inap's performance in their medical case
handling doesn't meet the requirements, it is necessary to study their ability in gaining inpatient clinical
improvement.

Objectives of the study. The objectives are to get some information?s about expertise application aspect and
medical document writing compliance aspect of Dokter Jaga Rawat |nap that correlates to clinical
improvement.

Metodology of the study. Thisis a cross sectional study of 172 cases those are directly handled by Dokter
Jaga Rawat Inap not consulted to the specialists. All of them are used as a sample (172 cases).The data
analyzed are all primary ones, took from patient's medical document. Statistical analysis used in the study
are the table of frequency distribution, the descriptive analysis of univariate and the bivariate analysis by
Chit test and Kendall's Rank Correlation test.

Result of study. Descriptive analysis for variables of process indicates Dokter Jaga Rawat Inap's
compliances in implementing SOP ( Standard of Operating Procedure) islow. Those variables consist of
supporting test and therapy conducted ( represent the expertise application) and writing the diagnosis
criterion and the differential diagnosis (represent the compliance in medical document writing). While the
analysis for variable of Output indicates 47% of patients had clinical improvements.



